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A. Latar Belakang Masalah

Selama ini umat Islam di dunia sering mengalamib@aaan dalam
penentuan awal bulan kamariah, di Indonesia sers#ringkali mengalami
peristiwva yang membingungkan saat penentuan aviah kamariah, tepatnya hari
pertama sebuah bulan yang terkait dengan proseglith

Penentuan awal bulan kamariah sangat penting arbagi segenap kaum
muslimin, sebab banyak ibadah dalam Islam yangkpateannya dikaitkan
dengan perhitungan bulan kamariah. Ibadah-ibadaadalah salat Idul Adha dan
Idul Fitri, salat gerhana Bulan dan gerhana Maialparasa Ramadhan dengan
zakat fitrahnya, haji dan sebagainya. Demikian pag-hari besar dalam Islam,
semuanya diperhitungkan menurut perhitungan buaamkiah?

Penetapan awal bulan kamariah merupakan salahla@n ilmu hisab

dan rukyah yang lebih kerap diperdebatkan dibanding denghanidahan lain

! Tono Saksonolylengkompromikan Rukyah dan HisaBakarta : Amythas Publicita, 2007,
him. 15

2 Badan Hisab dan Rukyah Departemen AgaAlmanak Hisab Rukyahlakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, t8m. 9

% Hisab menurut bahasa artinya hitungan, perhitungdathmetic (iimu hitung), reckoning
(perhitungan),calculus (hitung), computation (perhitungan),calculation (perhitungan),estimation
(penilaian, perhitungan)appraisal (penaksiran). Sedangkan hisab menurut istilah ddjatikan
sebagai ilmu hitung atau ilmarithmetic yaitu suatu ilmu pengetahuan yang membahas @gstok
beluk perhitungan, di dunia Islam istilah hisabrggdigunakan dalam ilmu falak (astronomi) untuk
memperkirakan posisi Matahari dan Bulan terhadamiBuihat Maskufa,llmu Falak, Jakarta: GP
Press, 2009, him. 147



seperti penentuan arah kiblat dan penentuan walkdti $1enurut Ibrahim Husein,
persoalan ini dikatakan sebagai persoalan Klakik senantiasa aktfial

Perbedaan penentuan awal bulan kamariah tidak h&erpatas pada
organisasi kemasyarakatan terbesar di Indonesaaya#j antara Muhammadiyah
dengan Mazhab Hisabnya dan Nahdhatul Ulama dengarh&b Rukyahnya,
tetapi belakangan ini muncul juga beberapa kelomge&gamaan minoritas
lainnya seperti Hizbut Tahrir Indonesia, An-Na8yatariyah dan kelompok Islam
lainnya. Kelompok tersebut mempunyai metode pemaetawal bulan kamariah
tersendiri, sehingga seringkali terjadi perbedaenepapan awal bulan kamariah
terutama pada bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjatak adanya regulasi
yang jelas dari pemerintah terkait penentuan awklbkamariah khususnya pada
bulan-bulan yang erat kaitannya dengan ibadah usiam yaitu Ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah memberikan keleluasaan padaimg-masing kelompok
keagamaan tersebut untuk menjalankan apa yang angaddni terkait dengan

metode dan dasar hukum penentuan awal bulan kdamaria

“Rukyah menurut bahasa berasal dari kata, yaraa, rukyatanyang bermakna melihat,
mengerti, menyangka, menduga, dan mengira. Daldrashalnggris juga diartikan dengensee, to
behold (melihat), perceive (merasa),notice, observe(memperhatikan atau melihat) daliscern
(melihat). Rukyah adalah aktivitas mengamati vigés hilal, yakni penampakan Bulan sabit yang
pertama kali tampak setelgtima’. Rukyah dapat dilakukan dengan mata telanjangdgagan alat
bantu optik atau teleskofhid, him. 149

*Klasik, karena persoalan ini semenjak masa-masé lalaen sudah mendapatkan perhatian
dan pemikiran yang cukup mendalam dan serius dad pakar hukum Islam. Mengingat hal ini
berkaitan erat dengan salah satu kewajiban (iBadehingga melahirkan sejumlah pendapat yang
bervariasi.

®Aktual, karena hampir di setiap tahun terutama elanpg bulan Ramadhan, Syawal, dan
Zulhijjah. Lihat Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan Muhammadigalam
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adh¥gkarta: Erlangga, 2007, him. 2



Perbedaan ini setidaknya berdampak pada integutast Islam di
Indonesia. Padahal pemerintah sendiri dalam pelakesa sidangsbath telah
melibatkan seluruh golongan maupun ormas Islam gamtai memiliki pengaruh
di masyarakat. Meskipun demikian, dalam beberapauskaerbedaan tersebut
tidak juga dapat terataSiMasing-masing ormas tersebut tetap saja mengeinark
keputusannya (apapun istilahnya —apa itu hanya atenstilah intruksi atau
ikhbar- tetap saja itu adalah keputusén).

Salah satu kelompok keagamaan yang cukup kondistdreda penentuan
awal bulan kamariahnya dengan pemerintah adalekatNagsabandiyah di Kota
Padang. Tarekat Nagsabandiyah ini selalu menjaditaso publik dan eksis di
media cetak dan elektronik terkait perbedaan ppaatawal bulan kamariahnya
-terutama pada bulan Ramadhan, Syawal dan Dzdihijjalengan ketetapan
pemerintah. Pengikut tarekat Nagsabandiyah di Keéalang telah berpuasa
beberapa hari sebelum pemerintah menetapkan awaladtean. Begitu juga
dalam pelaksanaan salat Idul Fitri, mereka telédt s@berapa hari sebelum keluar
ketetapan dari pemerintaklursyid dari penganut paham ini adalah Syafri Malin
Mudo.

Pada lebaran tahun lalu tarekat Nagsabandiyah émetapkan 1 Syawal

1433 H jatuh pada tanggal 16 Agustus 2012. Ini rbetarjadi perbedaan

'Susiknan AzhariHisab dan Rukyah (Wacana Untuk Membangun Kebersardi Tengah
Perbedaal, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet |, 2003, [9i&.

YAhmad Izzuddin dalam artikelnya yang berjuddényikapi Perbedaan Hari Raygang
dimuat dalam kumpulan artikel yang juga ditemukadalam bukunydimu Falak Praktis (Metode
Hisab Rukyah Praktis dan Solusi Permasalahajn$amarang : IAIN Walisongo Press, him. 34



penetapan awal bulan Syawal dengan ketetapan peateri Sebelumnya
pemerintah menetapkan bahwa 1 Syawal 1433 H jaadla panggal 19 Agustus
20127 Ketetapan ini berdasarkan patllmanak Hisab Munjidhitungan lima dan
rukyah al-hilal(melihat Bulan)™°

Tarekat dengan pengikut ribuan orang ini terkenaleRka konsistensi
jamaahnya dengan ketetapamursyid Kemajuan teknologi dan keilmuan di
bidang hisab rukyah tidak mampu menggoyahkan kegakidan kepercayaan
yang telah mereka jalani dan pegang bertahun-tahemtunya dialektika antara
Islam dan budaya lokal yaitu adat Minang yang brls®/ankan Adaik
Basandikan Syara’, Syara’ Basandikan Kitabuljalga ikut mewarnai perjalanan
tarekat Nagsabandiyah ini.

Hal ini sangat menarik untuk dikaji dan dielabor&arena tarekat
Nagsabandiyah mempunyai basis yang sangat kuaindatera Barat terutama di
Kota Padang dan Kota Padang Pariaman. Apalagiatinekpada awalnya adalah
tarekat yang terkenal dengan tasawufnya, kemudiakembang menjadi tarekat
yang ikut memperkaya khazanah keilmuan falak.

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di gtasulis tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenBefientuan Awal Bulan Kamariah

°Diakses dari http://www.menkokesra.go.id/content/lebaran-yandbda
http://www.harianhaluan.com/index.php?option=comnmteat&view=article&id=7265:nagsabandiyah
-mulai-tarawih-malam-ini&catid=1:haluan-padang&ltielm70, Kompas On Line dan Republika pada
tanggal 29 Agustus 2011 jam 23.00 WIB dan 12 JQ&Rdam 02.14 WIB

19 wawancara dengan Syafri Malin Muddursyid Tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang
pada tanggal 26 Agustus 2012 jam 14.30 WIB




dalam Perspektif Tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang” yang selalu

berbeda penetapan awal bulan kamariahnya dengagripésth.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode hisab rukyah penentuan awal bkdamariah dalam
perspektif tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang ?
2. Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi tarekat $dmpndiyah di Kota
Padang sehingga mempertahankan prinsip hisab rokgadlalam penentuan

awal bulan kamariah ?

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam peae ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode hisab rukyah penentuan &wkn kamariah
dalam perspektif tarekat Nagsabandiyah di Kota Rgda
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakasgekat Nagsabandiyah
di Kota Padang sehingga mempertahankan prinsif hiskyahnya dalam

penentuan awal bulan kamariah.

D. Telaah Pustaka
Beberapa tulisan yang membahas tentang penentuarbalan kamariah
menurut tarekat Nagsabandiyah yaitu pada skrigsiKBiolishoh yang berjudul

“Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Tarekat Mbandiyah Khalidiyah



Mujadadiyah al-Aliyah di Dusun Kapas, Dukuhklog®eterongan, Jombang,
Jawa Timur” yang menguraikan tentang metode yangurdikan tarekat
Nagsabandiyah dalam penentuan awal bulan kamariatta shal yang
melatarbelakangi tarekat Nagsabandiyah Khalidiyaljakfadiyah al-Aliyah di
Dusun Kapas, Dukuhklopo, Peterongan, Jombang, Jawaur masih
mempertahankan metode tersebut. Siti Kholishoh etesijan bahwa metode
yang digunakan tarekat Nagsabandiyah Khalidiyahalllagliyah al-Aliyah di
Dusun Kapas, Dukuhklopo, Peterongan, Jombang, Jawar adalah memadukan
dua metode hisab rukyah yakni metode hisab trathsiala Islam Jawa yang
sering disebut dengan pemikiran Aboge yaitu camepiian awal Ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah dengan berdasarkan padatpedan tahun Jawa Islam
danrukyah al-hilal (observasi dengan mata telanjang saat tenggelaMatahari)
serta yang melatarbelakangi bertahannya metodeb hiskyah tarekat
Nagsabandiyah Khalidiyah Mujadadiyah al-Aliyah Ddisun Kapas, Dukuhklopo,
Peterongan, Jombang, Jawa Timur karena 3 hal yakior historis (metode
tersebut adalah warisan nenek moyang mereka)pretesi hadis yang berbeda
dan kepercayaan yang melekat pada setiap pengilekt tersebut’

Rizal Zakaria dalam skripsinya “Tinjauan Hukum islaterhadap
Penggunaan Kalender Jawa Islam Aboge sebagai Ammmr Rukyah dalam

Penentuan 1 Syawal 1430 H Aliran Tarikat Naqgsalyamdi Khalidiyah

1 siti Kholishoh, “Penentuan Awal Bulan Kamariah Memt Tarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah Mujadadiyah al-Aliyah di Dusun Kap&kuhklopo Peterongan Jombang Jawa Tifnur
Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah, 2012



Mujadadiyah al-Aliyah Dusun Kapas Klopo Peterongdombang,” dalam
tulisannya Rizal Zakaria membahas tentang metodabhiukyah yang mereka
pakai dalam penentuan awal bulan kamariah. Kesampyh adalah jika ditinjau
dari hukum Islam penggunaan hisab rukyah tarekaidak ada masalah karena
dasar hukum serta tatacara dalam melakukan rulegilsdengan tatacara yang

selama ini dijelaskan oleh Rasulullah dengan sumyeaf?

Skripsi Ahmad Izzuddin yang berjudul “Analisis Ksittentang Hisab
Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Sullam al-NayyirdinTulisan ini
menjelaskan dan menganalisis tentang sistem higaQ gigunakan pada kitab
Sullam al-Nayyirain karangan Muhammad Mansyur al-Batawi yang pada
akhirnya sampai kepada beberapa kesimpulan yangatakan bahwa ada
kekurangan dan kelebihan sistem hisab yang digunaleala kitab tersebut.
Pertama, penggunaan teori Ptolomeugefsentriy yang menyatakan bahwa
Bumi adalah pusat jagad raya, sedangkan seirifgepdrangan ilmu astronomi
telah diakui kebenarannya teori Coperniduslipsentri$ bahwa Matahari adalah
pusat jagad raya&edua,data yang digunakan masih berupa data-data mentah
dan perlu da’'dil atau dikoreksi beberapa kali ladg{etiga hisabnya kurang
akurat karena ada sistetathbiqg yang menandakan adanyatd@riban sistem

hisab tersebut. Sedangkan kelebihannya adalahmsiktsab pada kitab ini

14 Rizal Zakaria, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemgmn Kalender Jawa Islam Aboge
sebagai Ancer-Ancer Rukyah dalam Penentuan 1 Syad@0 H Aliran Tarikat Nagsabandiyah
Khalidiyah Mujadadiyah al-Aliyah Dusun Kapas Klopgeeterongan Jombayig Skripsi Sarjana
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010



sederhana dan mudah untuk dipelajari karena telahggunakan metode
algoritma (urutan logika berfikir) dan perhitunggang benat?

Laporan penelitian individual Ahmad Izzuddin yangrjodul “Melacak
Pemikiran Hisab Rukyah Tradisional (Studi atas Ream Muhammad Mas
Manshur Al-Batawi),” dalam penelitian ini diketahbahwa pemikiran hisab
Muhammad Mas Manshur al-Batawi masih menggunakami teétolomeus
(geosentriy dan perhitungannya termasuk his@agqi taqribi. Walaupun
demikian, sistem perhitungan ini masih digunakahdeluarga besar yayasan
al-Khairiyah al-Manshuriyyah Jakarta dan Pondok Pesantren Ploso Mojo
Kediri.**

Skripsi Ahmad Syifa’'ul Anam yang berjudul “Studntang Hisab Awal
Bulan Kamariah dalam Kitab Khulasah al-Wafiyah,’hganenguraikan bahwa
sistem hisab yang digunakan dalam kitdKhulashah al-Wafiyyalkarangan
Zubair Umar al-Jaelani sudah benar walaupun tetdagi@mahan-kelemahan
dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki. Namun daldreberapa hal perlu
dikoreksi, yaitu dalam menentukan ketinggtalal mar’i perlu diperhitungkan
korelasi-korelasparallaks setengah diameter bulamfraksi kerendahan ufuk

(dip) dan penggunaan data lintang yang kurang akuiater® hisab kitab

13 Ahmad Izzuddin, “Analisis Kritis tentang Hisab AwBulan Kamariah dalam Kitab
Sullam al-Nayyirain,” Skripsi Sarjana Fakultas S\ IAIN Walisongo, Semarang: Perpustakaan
IAIN Walisongo, 1997

14 Ahmad 1zzuddin, “Melacak Pemikiran Hisab Rukyatadisional (Studi atas Pemikiran
Muhammad Mas Manshur al-Batawi)”, Laporan Pendlitizdividual, Semarang : Perpustakaan IAIN
Walisongo, 2004



tersebut juga masip to datedan masih relevan bila dijadikan sebagai salah satu
pedoman dalam hisab awal bulan kamariah hinggaaeia®

Skripsi Muhammad Taufik berjudul “Studi Analisis ntang Hisab
Rukyah Muhammadiyah dalam Penetapan Awal Bulan HKama yang
menerangkan tentang metode yang dipakai oleh Mulzaliyah dalam
menetapkan awal bulan kamariah. Tulisan tersebubhjal@skan bahwa
penentuan awal bulan kamariah dapat ditetapkan amemgetode hisab dan
rukyah. Metode hisab yang digunakan oleh Muhamnadwdadalah hisatvujud
al-hilal dan mathla’ wilayah al-hukmiyaitu ketetapan tentang pemberlakuan
hilal untuk satu negara. Apabila di satu daendal sudah berada di atas ufuk
(positif) sementara di daerah-daerah lailal masih di bawah ufuk, maka awal
bulan kamariah bisa ditetapk&h.

Skripsi Sudarmono dengan judul “Analisis terhadamed®apan Awal
Bulan Kamariah Menurut Persatuan Islam.” Penetagaal bulan kamariah
Persatuan Islam (Persis) pada awalnya menggunagedenhisab Abdurrahman
(1962). Pada saat itu Persis menyusun almanak upeutama kali dengan
menggunakan sistem hisab yang terdapat pada%iitdm al-Nayyirain Seiring
perkembangan ilmu falak dan tingkat akurasi datearseg ini, Persis pun

berpindah dari sistem hisaBullam al-Nayyirainke sistem hisalEphemeris

15 Ahmad Syifa’ul Anam, “Studi tentang Hisab Awal BolKamariah dalam Kitab Khulasah
al-Wafiyah,” Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah, NAWalisongo Semarang, 2001.

% Muhammad Taufik, "Studi Analisis tentang Hisab Rak Muhammadiyah dalam
Penetapan Awal Bulan Kamariah,” Skripsi SarjanaulRak Syari'ah IAIN Walisongo, Semarang:
Perpustakaan IAIN Walisongo, 2006
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Kriteria penentuan awal bulan kamariah Persis jmgamgalami perkembangan
dari kriteria ijtima’ gabla ghurub, wujud al-hilal (di sebagian wilayah
Indonesia),wujud al-hilal (di seluruh wilayah Indonesia) sampai pada saat in
yaitu menggunakan kriteriamkan al-rukyah(kemungkinanhilal bisa dilihat)
atau mengikuti kriteria MABIMS yaitu batas minimetinggianhilal adalah 2
derajat dengan nilai minimalzimuthMatahari dan Bulan sebesar 3 derajat serta
umur minimal Bulan yaitu 8 jarH.

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulysag secara khusus
dan mendetail membahas tentang “Penentuan AwalnBWamariah dalam
Perspektif Tarekat Nagsabandiyah di Kota Padankyip§ Rizal Zakaria hanya
menjelaskan metode hisab rukyah penentuan awah bkdanariah menurut
tarekat Nagsabandiyah di Jombang dan tidak mekgetaatar belakang tarekat
Nagsabandiyah di Jombang mempertahankan prinsigb hiskyah tersebut
hingga sekarang. Sedangkan pada skripsi Siti Kdtoliebih memfokuskan
kepada analisis penggunaan metode Aboge sebagampaduntuk melakukan
rukyah al-hilal serta memaparkan latar belakang penggunaan metbdgeA
sebagai pedoman untuk melakukarkyah al-hilal secara umum dan kurang
mendetail. Selain perbedaan pada objek penelitreatpde hisab rukyah antara
tarekat Nagsabandiyah di Jombang dan di Padang magailiki perbedaan.

Tarekat Nagsabandiyah di Jombang menggunakan eeMmbge sebagai

" Sudarmono, “Analisis terhadap Penetapan Awal Buf@mariah Menurut Persatuan
Islam,” Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walngo, Semarang : Perpustakaan IAIN
Walisongo, 2007
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pedoman untuk melakukamkyah sedangkan tarekat Nagsabandiyah di Kota
Padang menggunakan metodlenanak Hisab Munjidhitungan lima damukyah

al-hilal.

E. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéield research'® yang
berupaya mengungkap permasalahan penetapan avweal kamnariah dalam
perspektif tarekat Nagsabandiyah di Kota Padanfingga penelitian ini

dapat dikategorikan dalam jenis penelitian kuafitat

2. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan gabdata primer

dan sekundet®

18 penelitian lapangan adalah penelitan yang meajaelsecara intensif latar belakang,
status terakhir, dan interaksi lingkungan yangatirjpada suatu satuan sosial seperti individu,
mazhab, lembaga, atau komunitas, dan merupakarelidikgn mendalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran tgsiorganisasikan dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut. Lihat Syaifuddin AgvwMetode Penelitian Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004, him. 8

19 penelitian kualitatif merupakan penelitian yangusaha melihat kebenaran-kebenaran
atau membenarkan kebenaran, namun di dalam mdddsnaran tersebut, tidak selalu dapat dan
cukup didapat dengan melihat sesuatu yang nyate tapi kadangkala perlu pula melihat sesuatu
yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknyih ligluh ke balik sesuatu yang nyata tersebut.
Tujuannya adalah untuk memahanoi gnderstanifenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik
beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fersoyeeny dikaji daripada memerincinya menjadi
variabel-variabel yang saling terkait.

2 saifuddin Azwarpp.cit, him. 36.
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a. Data primer vyaitu data yang diperoleh secara lamgySuSumbernya
adalah wawancarainferview) kepada Syafri Malin Mudo nfursyid
tarekat Nagsabandiyah Kota Padang), Malin Pasapiarpiphan tarekat
Nagsabandiyah Indaruang), Munyar (jamaah tarekgs&lzandiyah Kota
Padang) dan observasi Bulan di surau tarekat Nagda@ah Kota
Padang serta dari hasil sidamgursyid Syafri Malin Mudo terkait
ketetapan awal bulan kamariah.

b. Data sekunder yaitu sumber data yang diperolehpilzaik lain dan tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek péiaelnya. Data sekunder
tersebut berupa buku-buku dan karya ilmiah yangguea untuk

kelengkapan data yang diperlukan dalam penefffian.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ada tiga cara yang perailigk&n adalah
wawancara, dokumentasi dan observasi.
a) Wawancara ataunterview
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk berindcamasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikokskan makna dalam
suatu topik tertentunterviewjuga merupakan pusat dari penelitian sosial.

Jika kita membaca jurnal dalam ilmu sosial, makanakita temui bahwa

2 1bid, him. 91.
2pid
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penelitian sosial didasarkan padgerviewbaik yang standar maupun yang
dalam?® Penulis akan melakukan wawancara kepadasyidSyafri Malin
Mudo, Malin Pasaman (pimpinan tarekat Nagsabandigdaruang) dan
Munyar (jamaah tarekat Nagsabandiyah Kota Padang).
b) Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari data-data yang telah sateelumnya
berupa tulisan-tulisan, buku-buku, hasil penelitigmnal, majalah ilmiah,
koran, artikel, sumber dari internet, dan data yaing ilmiah dan bertautan
dengan masalah penelitigh.
c) Observasi
Observasi lapangan dilakukan penulis sendiri maupearsama
mursyid Syafri Malin Mudo dan jamaah tarekat NagsabandigaliKota

Padang.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelit@nadalah

deskriptif-analitik®® Pada penelitian ini, penulis menggambarkan keadaan

3 bid, him.317-319.

24 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT Renika
Cipta, Cet. ke-13, 2006, him. 231.

®pada penelitian deskriptif-analitik, data yang dipeh seperti hasil pengamatan, hasil
wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen,tazatéapangan, disusun peneliti di lokasi
penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan aragigka. Peneliti segera melakukan analisis data
dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, medibgkan, menemukan pola atas dasar data
aslinya (tidak ditransformasi dalam bentuk angkégsil analisis data berupa pemaparan mengenai
situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentutaian naratif. Hakikat pemaparan data pada
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sosial-kultural masyarakat di Kota Padang terk#saln rukyah penentuan
awal bulan kamariah di Indonesia dan menggambape@mikiran hisab
rukyah tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang. $eselmua data terkumpul
dan dijabarkan, kemudian penulis menganalisisnyangal® metode
fenomenologig® Implikasinya terhadap penelitian ini adalah penaiiencoba
menganalisis keadaan-keadaan yang melatarbelapantakaian metode ini
sehingga seringkali berbenturan dengan ketetapamenmgah. Selanjutnya
faktor-faktor yang melatarbelakangi tarekat ini npemahankan prinsip

metode hisab rukyahnya.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajagsskni, maka
disini akan dijelaskan mengenai sistematika peanligenelitian, dimana
penelitian ini terdiri dari lima bab, yang dipegeldengan sub bab yang ada.
BAB | : Pendahuluan
Pada bab pendahuluan ini meliputi latar belakamgusan masalah, tujuan

penelitian, telaah pustaka, metodologi penelititam sistematika penulisan.

umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan mengapbadgmimana suatu fenomena terjadi. Untuk
itu peneliti dituntut memahami dan menguasai bidaimgu yang ditelitinya sehingga dapat
memberikan justifikasi mengenai konsep dan makneg warkandung dalam data. Lihat Sugiono,
Penelitian Kualitatif dan Penelitian Kuantitatiakarta: Buana, 1992, him. 42

Metode fenomenologis adalah gagasan tentang bagairsaharusnya peneliti dalam
memandang realitas sosial, fakta sosial atau fenaraesial yang menjadi masalah dalam penelitian.
Penelitian ini semata-mata tidak hanya bersifagdgah objektif, terukur dan dapat ditangkap oleh
panca indra namun bersifat dualisme dan hasil peaafsubjektiflbid, him. 46
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BAB |1 : Penentuan Awal Bulan Kamariah

Bab ini meliputi pengertian awal bulan kamariahsatahukum penentuan
awal bulan kamariah, sejarah dan perkembangan puemeawal bulan kamariah
di Indonesia, dan aliran penentuan awal bulan keatmar

BAB I11 : Tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang

Bab ini meliputi seputar tarekat Nagsabandiyah diaKPadang, dasar
hukum penentuan awal bulan kamariah tarekat Nagsa@h di Kota Padang,
metode dan contoh penentuan awal bulan kamariakaiNagsabandiyah di Kota
Padang.

BAB IV : Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah
Tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang, Sumatera Bar at

Dalam bab ini merupakan pokok dari pada pembahpsanlisan skripsi
ini, yaitu meliputi: analisis metode hisab rukyagnpntuan awal bulan kamariah
dalam perspektif tarekat Nagsabandiyah di Kota Rgddan analisis latar
belakang tarekat Nagsabandiyah di Kota Padang nrémhpekan prinsip hisab
rukyah dalam penentuan awal bulan kamariah.

BAB V : Penutup

Meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



